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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang  
Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dapat 
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan seorang siswa di 
berbagai bidang di luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara 
swadaya dari pihak sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis 
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah.  
Kegiatan ini sangat penting bagi siswa maupun siswi, karena 
meskipun kegiatan ini dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah, 
namun kegiatan ini bertujuan positif untuk kemajuan dari siswa-siswi itu 
sendiri. Pendidikan dan pembinaan kepribadian generasi muda merupakan 
tanggung jawab semua lapisan masyarakat, baik lingkungan keluarga, 
masyarakat sosial dan masyarakat sekolah.
1
 
Beberapa potensi kepribadian yang dimiliki manusia yang dapat 
mendukung pengembangan diri adalah talenta, intelegensi, dan personality. 
Allah telah melengkapi kita dengan berbagai potensi-potensi, seperti potensi 
beragama (iman), intelektual, sosial, ekonomi, politik, seni, harga diri, 
kemajuan, perdamaian, persatuan, kemerdekaan, keadilan susila dan lain lain. 
Potensi tersebut telah diberikan oleh Allah kepada manusia sewaktu masih 
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berada dalam kandungan. Nabi Muhammad SAW menjelaskan dalam 
haditsnya berbunyi:  
ةريرى ىبأ نع لاق :لاق :ملسً ويلع للها ىلص للها ل ٌسر ُلُّك  دٌل ٌم
 هاًر( وناسّجمي ًا ونا رصني ًا ونا دٌيي ها ٌبأف ةرطفلا ىلع ذل ٌي لاإ
)ملسمً يراخبلا 
 
“Dari Abi Hurairah berkata : Rasulullah SAW bersabda, setiap anak 
dilahirkan menurut fitrahnya, maka kedua orang tuanyalah yang 
meyahudikannya atau menasranikannya atau memajusikannya,” (HR Bukhari 
dan Muslim).
2
 
 
Hadist diatas menjelaskan bahwa setiap anak yang lahir kedunia pada 
hakekatnya berada dalam kondisi suci (fitrah). Kata fitrah dalam hadits itu 
menurut pandangan psikologis dapat dipahami dengan berbagai potensi yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia sejak berada dari dalam kandungan. 
Untuk mengembangkan berbagai potensi tersebut sewaktu sudah lahir kedunia 
sangat ditentukan oleh pengaruh yang berasal dari lingkungan yang salah 
satunya adalah proses pendidikan. 
Untuk mengembangkan potensi yang ada tersebut, dapat direalisasikan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diwujudkan dalam lingkungan 
sekolah secara terpadu. Dengan sendirinya pelaksanaan pembelajaran 
ekstrakurikuler di sekolah perlu didukung oleh keluarga. Sekolah sebagai 
suatu lembaga pendidikan formal perlu mengambil peran dalam 
pengembangan sisi afektif peserta didik. Cara yang dapat dilakukan adalah 
kegiatan pembelajaran ektrakurikuler yang dapat menanamkan nilai nilai 
moral pada diri peserta didik. Kegiatan pembelajaran ektrakurikuler 
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dilaksanakan secara terintegrasi dalam keseluruhan proses pembelajaran,   
untuk pembentukan watak dan kepribadian peserta didik secara utuh yang 
tercermin pada perilaku berupa ucapan, perbuatan, fikiran, perasaan dan hasil 
karya yang baik.
3
 
Zuhairini dalam bukunya mengartikan, kegiatan Ekstrakurikuler  
adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu libur) yang 
dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, 
mengenal hubungan anatara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan 
minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
4
 Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat mengembangkan berbagai kompetensi dan kebiasaan 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara umum, ekstrakurikuler di sekolah mempunyai tujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi 
dan perkembangan peserta didik, dengan memperhatikan kondisi 
sekolah/madrasah.
5
 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat mencakup berbagai kegiatan yang 
menarik minat siswa, dan para ahli psikologi berpendapat bahwa minat 
dipandang sebagai aspek non kognitif yang sama sekali berbeda dengan aspek 
kognitif. Sebagai konsekuensinya untuk mengetahui minat seseorang 
digunakan instrumen yang harus tidak mengungkapkan aspek kognitif, yang 
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biasanya disebut dengan kemampuan.
6
 Minat memiliki kaitan yang erat 
dengan rasa ketertarikan, kecendrungan dan keinginan. Rasa ketertarikan itu 
berkaitan erat pula dengan suatu subjek, seperti ketertarikan terhadap sesuatu 
dan ingin memilikinya, artinya rasa ketertarikan dan keinginan untuk memiliki 
sesuatu tersebut menjadi penyebab awal timbulnya minat. Minat merupakan 
kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang tertentu. 
Pendapat yang sama dikemukakan pula oleh Slameto yang menyebut bahwa 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
7
 
Jadi, minat merupakan rasa ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada 
suruhan dan merupakan dorongan dari diri sendiri terhadap sesuatu atau 
aktivitas tertentu misalnya dari dorongan makanan munculah hasrat makan, 
dari dorongan kerja timbul hasrat bekerja, dan lain lain.
8
 Untuk 
mengembangkan minat dan segenap potensi siswa secara individual dalam 
segenap dimensi kemanusiaannya agar seimbang kehidupan individual dan 
sosialnya perlu dilakukan pembinaan dari semua unsur pendidikan yang ada di 
sekolah, seperti yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003. Pembinaan pengembangan potensi menurut 
undang-undang Pendidikan Nasional itu mencakup kawasan yang amat luas 
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yang meliputi bimbingan, pengajaran, dan latihan, serta semuanya mengacu 
pada pengembangan individual.
9
 
Sama halnya pada Pondok Pesantren Ihsan Boarding School yang 
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tingkat pertama yang 
terletak di jalan Kubang Raya. Selain melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
secara formal, sekolah ini memberikan pendidikan ektra yang menunjang 
bakat dan minat siswa dalam bidang agama, olahraga maupun seni. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Misran S. Sy, selaku pembina 
ekstrakurikuler di pondok pesantren ini mengatakan bahwa siswa laki laki dan 
perempuan dipisahkan dalam mengikuti setiap kegiatan. Meskipun demikian, 
hal itu bukan suatu halangan bagi mereka, bahkan banyak siswa yang 
berprestasi dalam mengikuti berbagai event kegiatan tertentu di luar sekolah.
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Dalam rangkaian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, Pondok 
Pesantren Ihsan Boarding School memiliki beberapa prasarana penunjang 
yang memadai untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Dalam melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler perlu di perhatikan beberapa hal diantaranya adalah: 
Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat memperkaya ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotor siswa. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti pada kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut sudah berjalan secara optimal. Dalam rangka pengembangan bakat 
yang dimiliki siswa-siswi diperlukan pembinaan spiritual. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di Pondok Pesantren Ihsan Boarding School antara 
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lain: Muhadharah,  Tahfizh dan Tahsin, Olahraga, Nasyid, Tilawah, 
Muhadatsah dan lain lainnya. Bagi siswa-siswi diberi kesempatan untuk 
memilih ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan masing-masing. 
Dalam bidang keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah 
satu upaya bagi pembinaan spiritual yang pada gilirannya ditingkatkan dalam 
bentuk-bentuk latihan seperti kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan setiap 
pagi Jumat, dan Tahfizh yang dilaksanakan setiap pagi selain hari Jumat. 
Untuk kegiatan Muhadharah dan Tahfizh pihak sekolah mewajibkan seluruh 
siswa untuk mengikuti kegiatan ini, apabila siswa tidak mengikuti kegiatan ini 
maka pihak sekolah akan memberikan sanksi kepada siswa tersebut.  
Selain itu bagi siswa yang berminat dalam bidang kesenian tarik suara 
islami juga memiliki wadah ekstrakurikuler yang disalurkan melalui kelompok 
nasyid. Selain itu siswa yang memiliki minat dibidang seni bacaan al quran 
bisa mengikuti latihan Tilawah alquran yang nantinya akan diikutsertakan 
ketika acara keagamaaan serta perlombaan. Untuk siswa yang berminat 
memperlancar bahasa arab pihak sekolah juga mengkhususkan kegiatan 
Muhadatsah. 
Dengan demikian upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah yaitu 
dengan memberikan atau mengarahkan waktu luang mereka dengan kegiatan 
yang positif. Salah satu kegiatan tersebut adalah dengan melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kegiatan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ihsan 
Boarding School mempunyai beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 
oleh siswa siswi seperti Tahfizh, Muhadaroh, Nasyid, Tilawah alquran, 
Muhadatsah dan olahraga. 
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Siswa-siswi di Pondok Pesantren Ihsan Boarding School sebelumnya 
telah memiliki minat pada kegiatan ekstrakurikuler, akan tetapi minat tersebut 
harus terus dikembangkan. Seorang anak (siswa) yang melakukan aktivitas 
tersebut disertai minat yang tinggi dalam dirinya akan membuat siswa dalam 
melakukan aktivitas itu dengan sungguh-sungguh dan hasilnya akan lebih 
memuaskan, sebab sebelum melakukan aktivitas tersebut, siswa memiliki 
tujuan yang ingin dicapai. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan siswa, dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam dan luar siswa. Faktor dari dalam antara lain: sikap toleransi, sikap 
mau bekerja sama, percaya diri, disiplin, dan sikap ingin berprestasi. 
Sedangkan faktor dari luar antara lain, persetujuan dari orang tua, sarana dan 
prasarana, dan media. Oleh karena itu kebutuhan dan tujuan seseorang dalam 
melakukan suatu aktivitas itu berbeda-beda dan kedua faktor tersebut itu 
memiliki peranan yang sama. 
Dari studi pendahuluan yang penulis lakukan di Pondok Pesantren 
Ihsan Boarding School tentang minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler ditemukan adanya gejala gejala di lapangan sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang datang terlambat ketika kegiatan ekstrakurikuler 
berlangsung 
2. Masih ada siswa yang  kurang serius mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
3. Masih ada beberapa siswa yang malas dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
4. Masih ada siswa yang keluar sebelum kegiatan ekstrakurikuler berakhir 
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Berdasarkan pada uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul: Minat Siswa dalam Mengikuti Kegiatan ekstrakurikuler 
di Pondok Pesantren Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan salah persepsi, maka perlu dijelaskan arti dari 
istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, yaitu: 
1. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
11
 Minat yang penulis maksud 
disini adalah kecendrungan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pengembangan diri 
2. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah agar 
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 
kurikulum.
12
 ekstrakurikuler yang penulis maksud disini adalah upaya 
pengembangan watak dan kepribadian siswa di Pondok Pesantren Ihsan 
Boarding School. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Apa  jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh siswa? 
b. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dipilihnya di sekolah ? 
c. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi minat siswa ? 
d. Bagaimana peran sekolah dalam memfasilitasi minat siswa? 
e. Apakah siswa berminat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah? 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis membuat batasan 
objek penelitian ini pada kegiatan ekstrakurikuler, yaitu: Apa jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih siswa serta Bagaimana minat siswa 
dalam mengikuti jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih dan Apa saja 
faktor faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Ihsan Boarding School? 
3. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut:  
a. Apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh siswa? 
b. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dipilih tersebut? 
10 
 
 
c. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di pondok pesantren ihsan boarding 
school? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diminati 
oleh siswa 
b. Untuk mengetahui bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Ihsan Boarding School. 
c. Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam 
mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Ihsan 
Boarding School. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menyelesaikan tugas akhir sekaligus untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN SUSKA RIAU. 
b. Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, cakrawala berfikir dan 
wawasan penulis dalam kajian ilmiah. 
c. Sebagai bahan informasi dan sumbangan bagi Pondok Pesantren Ihsan 
Boarding School. 
d. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 
 
